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ABSTRACT

ABSTRACT

Background: Flood disaster is one of the disasters that often occurs in Palembang
City. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Palembang e
(DPK-PB) is a government agency that has an important role in carrying out
disaster management needed by affected communities, one of which is logistical
assistance and equipment. Logistical assistance and equipment are needed to be
immediately distributed to affected areas to save and reduce the impact of disasters,
especially floods, so that in carrying out this, logistics management and disaster
relief assistance equipment must be carried out. Method: This study uses a
qualitative method. Data obtained through interviews, observation and
documentation. Data analysis in this study includes data reduction, data
presentation, and also conclusions. Results/Findings: The results found by
researchers in this study are that there are still several obstacles that are inhibiting
Jactors in the implementation of logistics management and flood disaster equipment
carried out by DPK-PB Palembang City, this is based on several logistics
management functions that have not been carried out as they should. This can be
seen from the lack of information or data to carry out an inventory of needs, the lack
of available budget in disaster management, the procurement required is not
fulfilled, the storage warehouse is inadequate, and the lack of transportation,
communication, and resources in the distribution that will be carried out.
Conclusion: shows that the management of logistics and equipment for flood
disaster relief carried out by the Fire and Disaster Management Service cannot be
said to be good

Keyword: Flood, Logistics and Equipment Management, Disaster Management
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ABSTRAK

ABSTRAK

Latar Belakang: Bencana banjir menjadi salah satu bencana yang sering terjadi di
Kota Palembang. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota
Palembang (DPK-PB) merupakan salah satu instansi pemerintah yang memiliki
peran penting dalam melaksanakan penanggulangan bencana yang dibutuhkan oleh
masyarakat terdampak salah satunya bantuan logistik dan peralatan. Bantuan logistik
dan peralatan dibutuhkan untuk segera didistribusikan ke wilayah terdampak untuk
menyelamatkan dan mengurangi dampak yang diberikan dari bencana khususnya
banjir, sehingga dalam menjalankannya harus melaksanakan manajemen logistik dan
peralatan bantuan penanggulangan bencana. Metode: Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Data yang diperolch melalui wawancara, observasi dan juga
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data,
dan juga kesimpulan. Hasil/Temuan: Hasil yang ditemukan peneliti dalam
penclitian ini yaitu masih ditemukan beberapa kendala yang menjadi faktor
penghambat dalam pelaksanaan manajemen logistik dan peralatan bencana banjir
yang dilakukan olech DPK-PB Kota Palembang, hal tersebut berdasarkan pada
beberapa fungsi manajemen logistik belum terlaksana sebagaimana mestinya. Hal ini
dapat dilihat dari kurangnya informasi atau data untuk melakukan inventarisasi
kebutuhan, kurangnya anggaran yang tersedia dalam penanggulangan bencana, tidak
terpenuhinya pengadaan yang dibutuhkan, gudang penyimpanan yang belum
memadai, dan kurangnya transportasi, komunikasi, dan sumber daya dalam
penyaluran yang akan dilakukan. Kesimpulan: menunjukan bahwa manajemen
logistik dan peralatan bantuan bencana banjir yang dilakukan oleh Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana belum dapat dikatakan baik.

Kata Kunci: Banjir, Manajemen Logistik dan Peralatan, Penanggulangan
Bencana
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peristiwa bencana alam pada suatu kawasan merupakan hal yang tidak
dapat dihindari. Menurut (Adiyoso, 2018) bencana merupakan suatu kejadian
yang diakibatkan oleh faktor non alam atau alam dan dapat menyebabkan
kerugian,kehilangan,kerusakan,sampai kematian. Secara geografis, iklim, dan
demografis, Indonesia terletak di antara dua benua, yaitu Australia dan Asia
pada koordinat yaitu 6°LU - 11°LS dan dari 95°BT - 141° BT.

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang terdiri dari hujan dan
panas. Hal ini terlihat dengan adanya pergantian arah angin, suhu,dan cuaca
yang cukup ekstrim. Kondisi geologis dan letak geografis telah menobatkan
Indonesia menjadi salah satu diantara negara yang paling memungkinkan rawan
bencana. Berdasarkan data World risk report tahun 2021, Indonesia berada di
urutan ke-38 dari 181 negara yang berisiko terkena bencana.

Gambar 1. 1 Data Bencana Alam di Indonesia Tahun 2021
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Berdasarkan gambar 1.1 menunjukan bahwa terdapat 5.402 bencana di
tahun 2021. Banjir merupakan suatu bencana alam yang sering terjadi dan
menempati urutan pertama di Indonesia. Terdapat 1.794 bencana banjir yang
sudah terjadi di Indonesia sepanjang tahun 2021 sehingga membuat masyarakat
tidak asing lagi dengan bencana banjir dan sampai waktu ini perkara banjir

belum dapat sepenuhnya bisa diatasi.

Menurut data (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, 2022)
prakiraan masa hujan pada tahun 2022 atau 2023 pada 699 kawasan musim di
Indonesia, menunjukan kalau beberapa besar area diperkirakan hadapi dini masa
hujan 2022 atau 2023 pada kisaran bulan September hingga November 2022.
Pucuk masa hujan 2022 atau 2023 di beberapa besar area alam masa
diprakirakan terjalin pada bulan Desember 2022 serta Januari 2023, terdapatnya
puncak hujan ataupun curah hujan yang melampaui batasan wajar bisa
mengakibatkan terbentuknya musibah hidrometeorologi semacam banjir. Salah
satu provinsi di Indonesia yaitu Sumatera Selatan selalu dihadapi dengan
bencana kelas sedang- tinggi dan selalu mengalami banjir hampir disetiap

tahunnya.

Gambar 1. 2 Perbandingan Kejadian Banjir di Sumatera Selatan
Tahun 2018 dan 2019
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Berdasarkan gambar 1.2 menunjukkan perbandingan kejadian banjir di
provinsi Sumatera Selatan tahun 2018-2019. Dari grafik terlihat bahwa Kota
Palembang menjadi wilayah yang paling sering terjadi banjir bahkan pada tahun
2019 terjadi peningkatan yang drastis. Setiap musim hujan, masyarakat di Kota
Palembang dihadapkan dengan permasalahan banjir hampir di setiap tahunnya.
Banjir di wilayah Palembang disebabkan oleh faktor alam dan juga manusia.
Saat Palembang mengalami turun hujan tergolong tinggi dan hujan selesai lebih
dari satu jam, sejumlah ruas jalan dan kawasan permukiman masyarakat
mengalami banjir hingga di atas 50 cm dan meluapnya aliran sungai (Abdullah,

2022).

Faktor alam terjadi karena intensitas guyur hujan yang lebih tinggi,
kapasitas saluran air atau sungai defisiensi, dan pasang surut sungai
menyebabkan aliran balik. Faktor manusia sebagian disebabkan oleh
meningkatnya populasi dan menyebabkan bertambahnya wilayah bangunan
sehingga adanya peningkatan pada limpasan permukaan dan terjadi sedimentasi

akibat pendangkalan sungai dan sampah (Marlina, 2022).

Gambar 1. 3 Peta Kawasan Rawan Bencana Banjir Kota
Palembang
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Berdasarkan gambar 1.3 daerah kawasan tinggi rawan bencana banjir
ditandai dengan klasifikasi warna merah yang meliputi Kecamatan Gandus,
Kecamatan Kertapati, Kecamatan Sebrang Ulu I, Kecamatan Sebrang Ulu II,
Kecamatan Plaju, Kecamatan Ilir Timur Il, Kecamatan Kalidoni, Kecamatan
Sematang Borang, dan Kecamatan Kemuning. Pada penelitian ini di fokuakan di
kecamatan kemuning karena hampir wilayah di kecamatan kemuning.
Kecamatan kemuning terdapat sungai bendung yang jika ketika hujan deras
maupun pasangnya sungai musi, karena sebelum masuk kesungai musi air
melewati ke sungai bendung. Kecamatan kemuning merupakan salah stau
tempat dataran rendah dan memiliki banyaknya permukiman serta menjadi pusat
perekonomian. Dalam permasalahan tersebut, banjir menjadi bencana alam yang
perlu mendapatkan atensi atau perhatian karena banyak menimbulkan kerugian
baik materill maupun immatteril. Dampak banjir tersebut dapat menimbulkan
banyak kerugian masyarakat, karena perabotan rumah tangga dan elektronik
rusak, serta terhalangnya aktivitas akibat jalan tergenang air. Bencana banjir
memerlukan perhatian khusus, karena tidak sedikit pengeluaran biaya dan
persediaan lainnya untuk memperbaikinya. Van Wassenhove dalam (Zaroni,
2017), menyebutkan bahwa diperkirakan biaya logistik dalam hal
menanggulangi bencana sebesar kurang lebih 80% dari total biaya untuk bantuan

kemanusiaan.

Para korban yang merasakan akibat dari bencana alam tersebut harus
diberikan bantuan atau pertolongan darurat. Berdasarkan (Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana Pasal 26 Ayat 2)

mengenai penanggulangan bencana menyatakan bahwa setiap orang yang



menjadi korban bencana berhak mendapatkan bantuan dalam pemenuhan
kebutuhan dasar. Salah satu bentuk bantuan tersebut adalah pendistribusian
bantuan logistik dan peralatan. Logistik menjadi kunci utama untuk bertahan di
situasi bencana selama dalam waktu tertentu. Pemerintah dan pemerintah daerah
bertanggung jawab atas semua kegiatan distribusi logistik, yang meliputi semua
perencanaan kebutuhan, distribusi, pengadaan, penerima bantuan, penyimpanan,

dan peralatan penanggulangan bencana.

Menurut (Bowersox, 2017) tujuan logistik suatu aktivitas menyampaikan
berbagai benda dalam kuantitas yang tepat pada durasi kapan diperlukan dalam
keadaan bisa digunakan menuju lokasi dimana logistik tersebut diperlukan.
Kategori logistik meliputi bahan atau barang habis pakai, seperti 9 sembako
(kebutuhan pokok), sandang, obat-obatan dan perlengkapannya, air, tenda,

perlengkapan tidur, dan lainnya

Berdasarkan (Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Nomor 13 Tahun 2008), tentang Pedoman Manajemen Logistik dan Peralatan
Penanggulangan Bencana. Untuk mengelola logistik dan peralatan dengan cepat,
akurat dan bertanggung jawab. Dengan demikian, pengelolaan logistik yang
efisien dan efektif merupakan ukuran atau parameter penting dalam
pendistribusian bantuan bencana dan bantuan sosial, serta berperan penting

dalam penanggulangan bencana

Upaya penanganan darurat ini dilakukan guna memenuhi kebutuhan dasar
warga terdampak banjir dan untuk mengantisipasi bencana yang terjadi maka

diperlukan persiapan logistik dan peralatan yang memadai. Keterlambatan



penyaluran bantuan, terutama penyaluran bantuan logistik yang tidak tepat,
dapat berdampak buruk bagi korban bencana alam. Menurut (Sahilala, 2015)
Dukungan logistik sangat penting untuk penanggulangan bencana, terutama

ketika terjadi bencana.

Dalam bantuan logistik diperlukan adanya manajemen logistik agar
instansi ataupun dinas terkait dapat menyalurkan bantuan secara efisien dan juga
efektif. Oleh Kkarena itu, untuk menghadapi bencana alam, pemerintah
membentuk Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) untuk di tingkat
Daerah dan Badan Penanggulangan Bencana Nasional (BNPB) pada tingkat
pusat. Logistik penanggulangan bencana dikenal dengan istilah logistik

kemanusiaan atau sering disebut dengan logistik bantuan kemanusiaan.

Risiko banjir tidak dapat dihindari sehingga menginginkan pengelolaan
serta manajemen bencana untuk menanggulanginya. Faktor penting kegiatan
penanggulangan bencana, khususnya kegiatan pada masa tanggap darurat, dapat
dilaksanakan dan dipantau secara efektif melalui penerapan sistem
penanggulangan bencana, sehingga pengelolaan logistik penanggulangan

bencana alam dan terintegrasi secara utuh.

Data kondisi bencana menentukan jumlah pemberian bantuan yang harus
diberikan sehingga keakuratan dan kevalidan data sangat diperlukan agar tidak
terjadi penumpukan di suatu tempat maupun kekurangan bantuan logistik.
Sistem logistik kemanusiaan atau bencana harus mempertimbangkan tiga aspek
utama, yaitu misi, permintaan dan distribusi (Hadiguna, 2015). Manajemen

penyaluran bantuan logistik dibutuhkan untuk selalu mengkoordinasikan



berbagai aktor yang terlibat dalam penyaluran bantuan bencana itulah
pentingnya kesiapan dan harus terkoordinasi dalam menghadapi bencana bagi

seluruh stakeholder.

Penanggulangan bencana dalam kaitannya dengan pendistribusian logistik
selalu dihadapkan pada permasalahan yang sangat kompleks, seperti masalah
umum penyediaan dukungan logistik. Masih terdapat kendala antara lain proses
penghitungan setiap wilayah permintaan bantuan logistik dengan perhitungan
sederhana menggunakan Microsoft Excel dan aspek yang dihitung hanya
menurut kategori “bencana”, tanpa mengevaluasi aspek lainnya. Sehingga
wilayah yang memang pantas mendapat bantuan logistik menjadi tidak bisa
memperoleh bantuan (Damayanti et al., 2021). Permasalahan selanjutnya yang
sering ditemukan dalam penyaluran logistik bencana ditemukan bahwa
pengelolaan tanggap darurat bencana banjir sudah berjalan namun penerapannya
belum sesuai yang harapan. Tantangan yang dihadapi adalah kurangnya tenaga,
logistik dan peralatan yang terbatas, kurangnya informasi yang akurat tentang
apa yang tersedia di lapangan atau di lokasi bencana banjir, dan keterbatasan

anggaran yang tersedia (Wijanarko, 2022).

Pemerintah merupakan fungsi utama dalam memberikan bantuan. Salah
Satu pihak yang berwenang dalam hal bantuan logistik adalah Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). BPBD adalah lembaga pemerintah
non-departemen yangmenyelenggarakan fungsi penanggulangan bencana
berdasarkan pedoman Badan Nasional Penanggulangan Bencana. Saat ini BPBD
Kota Palembang bergabung dengan Dinas Pemadam Kebakaran dan bukan

Badan melainkan menjadi Bidang Penanggulangan Bencana sesuai dengan



(Peraturan Walikota Nomor 53 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana Kota Palembang). Dengan adanya kebijakan, maka
instansi dituntut untuk mampu meningkatkan atau mengembangkan Kinerja
organisasi secara keseluruhan begitu juga dengan DPK-PB sendiri. Dinas
Pemadam Kebakaran khususnya bidang penanggulangan bencana telah
membantu bantuan dalam penyaluran kepada masyarakat yang terkena dampak
bencana alam  salah satunya banjir. DPK-PB Kota Palembang, telah
menyiagakan tim penanggulangan bencana banjir untuk membantu warga
setempat menghadapi bencana yang biasa muncul pada musim hujan saat ini dan
tim tersebut didukung peralatan yang cukup memadai untuk melakukan evakuasi

penanggulangan bencana banjir.

Berdasarkan informasi dari (Rencana Penanggulangan Bencana (RPB)
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2022-2026) menyatakan bahwa sudah
melakukan menilai kebutuhan peralatan bencana dan logistik di daerah
berdasarkan rencana darurat atau dokumen tinjauan lainnya. Namun realisasinya
belum terwujud. Hal ini tentunya dapat menghambat proses bantuan logistik.
Hal ini diperkuat dengan pendapat yang dikatakan oleh Deputi Bidang Logistik
dan Peralatan Badan Nasional Penanggulangan Bencana dalam pertemuan
BNPB dan BPBD provinsi penyusunan petunjuk pelaksanaan teknis
pergudangan dan pendistribusian logistik bahwa di BPBD masih banyak
pengelolaan barang bantuan seperti peralatan dan barang persediaan belum
dilakukan secara optimal. Mulai dari pengelolaan manajemen pergudangan

hingga pelaksanaan pendistribusian bantuan (BNPB, 2019).



Terdapat beberapa permasalahan logistik di bidang penanggulangan
bencana Kota Palembang dikatakan oleh Kepala Seksi Kedaruratan dan Logistik
melalui wawancara awal bersama dengan peneliti yaitu kurangnya kelengkapan
dan ketersediaan barang di gudang logistik. Selanjutnya permasalahan terkait
pendataan warga yang terdampak bencana Dikutip dari suarasumsel.id, bahwa
Kabid Penanganan Kedaruratan BPBD Sumsel, Ansori belum mendapatkan atau
menerima data yang pasti terkait masyarakat yang terdampak bencana banjir
karena keterlambatan respon dari BPBD kota atau sekarang menjadi bidang
penanggulan bencana Kota Palembang. Hal tersebut membuat pihak BPBD Kota
atau sekarang disebut dengan bidang penanggulangan bencana dinilai lamban
dalam mendata korban banjir (Syahbana, 2021). Adanya hal tersebut dapat
menyebabkan ketidakberaturan dalam proses bantuan logistik dan peralatan dan
terjadinya penumpukan logistik di satu titik sementara di titik pengungsian

lainnya justru kekurangan penyaluran karena lambatnya data yang diberikan.

Kejadian banjir di Kota Palembang akibat hujan deras pada Oktober 2022
membuat masyarakat yang terdampak banjir di salah satu wilayah palembang
berusaha untuk mengungsi sendiri ke masjid sekitar untuk menyelamatkan diri
dan berharap bantuan untuk segera datang seperti perahu karet, karena masih
banyak warga yang terjebak di dalam rumah khususnya yang lanjut usia
(Sumeks.co, 2022). Dalam hal ini masyarakat belum mendapatkan bantuan
sehingga instansi atau pihak terkait dalam menanggulangi bencana harus siap
dan cepat dalam membantu masyarakat yang terkena dampak bencana. Dilansir
dari situs kompas.id, menurut majelis hakim menilai pemerintah kota Palembang

tidak melakukan upaya dalam penanganggulan banjir dalam situasi terdapat
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bencana sehingga menyebabkan telantarnya korban banjir hingga merenggut

korban jiwa.

Dalam kebencanaan suatu proses manajemen logistik dan peralatan sangat
diperlukan dan harus diperhatikan dalam pelaksanaannya, karena pengelolaan
bantuan kemanusiaan yang efisien dan efektif bergantung dengan pelaksanaan
manajemen logistik dan peralatan yang dilakukan oleh para pelaku
penanggulangan bencana dengan lancar tanpa adanya kendala dalam
memberikan bantuan serta proses dari logistik ini dapat menilai apakah
penanggulangan bencana itu berhasil atau gagal. Oleh karena itu, sangatlah
penting untuk menerapkan manajemen logistik dan evaluasinya dalam segala
tindakan atau kegiatan penyaluran bantuan, karena tanpa dukungan logistik dan

peralatan kesiapsiagaan bencana akan memperburuk situasi dan keadaan.

Melihat permasalahan ini harus menjadi perhatian bagi Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana untuk menerapkan fungsi manajemen
logistik dan peralatan. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk meneliti
lebih lanjut bagaimana manajemen logistik dan peralatan di DPK-PB Kota
Palmbang. Untuk melihat bagaimana pelaksanaan manajemen logistik dan
peralatan ini peneliti menggunakan dimensi yang mengacu pada teori dari
(Prihantoro, 2012), dimana terdapat 7 fungsi manajemen logistik dan peralatan
yang terdiri dari fungsi perencanaan dan kebutuhan, pengadaan, penyimpan dan
penyaluran, pemeliharaan, penghapusan, dan pengendalian. 7 elemen ini
merupakan elemen yang penting dalam kesuksesan dari manajemen logistik

suatu instansi dalam menangani bencana khususnya banjir.
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Berdasarkan permasalahan di atas menjadi dasar bagi peneliti untuk
melakukan penelitian mengenai Manajemen Logistik dan Peralatan Bencana
Banjir oleh Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota

Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Manajemen Logistik
dan Peralatan Bencana Banjir Oleh Dinas Pemadam Kebakaran dan

Penanggulangan Bencana Kota Palembang?”.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dan manfaat
penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen logistik dan
peralatan bencana banjir Oleh Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana Kota Palembang.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memberikan pengetahuan, referensi mengenai informasi yang dibutuhkan
untuk penelitian selanjutnya, serta dapat memperkaya kajian di bidang
ilmu Administrasi Publik, terkhususnya dengan Manajemen Logistik
dalam Disaster Management.

b. Manfaat Praktis
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Secara praktis, penulis berharap bahwa penelitian ini bisa menjadi
pengetahuan dan acuan atau saran bagi Instansi terkait dalam
meningkatkan dan memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bantuan

bencana logistik.
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